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ABSTRAK 
 
ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MESIN 
PRODUKSI PADA CV. HARAPAN BARU 
SURAKARTA 
 
 
CRISTINA TRI KARTIKASARI 
F3506076 
 
 Dalam sebuah perusahaan manufaktur yaitu perusahaan yang 
memproduksi bahan baku menjadi barang jadi, proses produksi 
mempunyai peranan penting bagi perusahaan dalam menjalankan dan 
mengembangkan usahanya. Selain itu Efisiensi dan Efektifitas merupakan 
syarat utama untuk meningkatan pendapatan perusahaan dengan cara 
menggunakan sumber daya yang dimiliki secara minimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses produksi Lembar Kerja 
Siswa (LKS) di CV. Harapan Baru, mesin-mesin apa saja yang digunakan 
untuk proses produksi, mengetahui kendala apa saja yang terjadi dalam 
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proses produksi Lembar Kerja Siswa (LKS) pada CV. Harapan Baru, 
kapasitas efektif penggunaan mesin, perkembangan tingkat penggunaan 
mesin di CV. Harapan Baru selama periode 2005-2008. 
 Desain penelitian yang digunakan berupa studi kasus yaitu kasus 
yang sedang dihadapi perusahaan saat ini, sedangkan metode 
pembahasan menggunakan metode deskriptif yaitu membuat gambaran 
atau deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai objek yang 
diteliti. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang meliputi 
data mengenai urutan proses produksi, foto-foto mesin produksi, data 
jumlah produksi, jam kerja normal per minggu, dan minggu kerja per 
semester. 
Dari pengamatan yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa proses produksi Lembar Kerja Siswa (LKS) pada CV. Harapan 
Baru melalaui beberapa tahapan yaitu tahap pra cetak yang mana 
tahapan ini meliputi persiapan naskah, setting komputer, print film, layout, 
pengeplattan, pencucian plat. Tahap berikutnya adalah tahap cetak dan 
kemudian dilanjutkan dengan tahap finishing yang terdiri dari kegiatan 
penjilidan, pemotongan yang akhirnya menjadi barang jadi dan kemudian 
dilakukan pengepakkan sehingga produk LKS siap untuk dikirim, Kendala-
kendala yang terjadi pada Proses Produksi Lembar Kerja Siswa ( LKS) 
pada CV. Harapan Baru terdiri dari beberapa kategori yaitu dari kategori 
bahan baku, terutama pada kertas dan tinta yang digunakan pada saat 
proses produksi, kategori mesin yaitu kerusakan yang terjadi pada mesin, 
tidak adanya cadangan mesin dan tegangan listrik yang tidak stabil, 
kategori tenaga kerja yaitu pada karyawan yang mengalami kelelahan dan 
kurangnya konsentrasi karena banyaknya order produksi, kurangnya 
kedisiplinan karyawan dan kurangnya pengalaman karyawan. kapasitas 
efektif mesin yang dimiliki perusahaan adalah sebesar 9.480.000 unit per 
semester. Efisiensi penggunaan mesin per semester dari tahun 2005-
2008 adalah 90%, 69%, 94%, 61%, 61%, 64%, 44%, dan 41%, jadi tingkat 
perkembangan efisiensi penggunaan mesin secara urut adalah sebagai 
berikut -21%, 25%, -33%, 0%, 3%, -20%, 3%, sehingga rata-rata kenaikan 
efisiensi penggunaan mesin adalah 31%  per semester dengan ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan mesin yang masih jauh dari harapan 
yaitu 100% atau 99%. Namun mustahil bagi perusahaan dapat mencapai 
efisiensi sebesar 100% karena dengan efisiensi sebesar 100% bearti 
perusahaan dapat menggunakan semua faktor produksi secara optimal 
tanpa mengalami kerusakan ataupun hambatan sedikitpun.  
Kesimpulan dari uraian diatas adalah efisiensi penggunaan mesin 
sudah cukup baik, adanya efisiensi yang kurang diharapkan perusahaan  
mampu meningkatkannya dengan cara memperbaiki sistem produksi yang 
dipakai selama ini, perusahaan sebaiknya meninjau ulang efisiensi 
penggunaan mesin karena efisiensi penggunaan mesin masih jauh dari 
tingkat efisiensi maksimal yaitu 100%. perusahaan sebaiknya 
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dengan menggunakan 
bahan-bahan baku yang berkualitas dan perusahaan memperhatikan 
tentang perawatan dan pemeliharaan mesin, serta memasang stabilizer 
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agar tegangan listrik stabil, karena mesin merupakan salah satu faktor 
penting dalam kelancaran proses produksi. 
 
 
KEYWORD : Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Mesin, Kapasitas efektif 
mesin, Efisiensi penggunaan Mesin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada umumnya setiap perusahaan berkeinginan untuk 
mengembangkan usahanya. Hal ini disebabkan oleh pesatnya 
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perkembangan dunia usaha yang bergerak seiring kemajuan 
zaman. Dengan tujuan serta misi yang dimiliki setiap perusahaan 
dijadikan landasan dalam operasi perusahaan. Sehingga setiap 
perusahaan saling berpacu untuk mencapai tujuannya baik tujuan 
dalam jangka panjang maupun tujuan dalam jangka pendek. 
Tujuan utama dari setiap perusahaan adalah memperoleh 
keuntungan yang optimal. Proses produksi merupakan salah satu 
faktor penting di dalam pencapaian tujuan perusahaan. Apabila 
proses produksi dalam perusahaan terhenti maka kegiatan operasi 
perusahaan lainnya akan ikut terhenti. 
Salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan proses 
produksi adalah penggunaan mesin. Dengan digunakannya mesin 
maka volume produksi atau produktivitas akan meningkat, sehingga 
perusahaan memperoleh keuntungan yang besar.  
Kemajuan teknologi dibidang percetakan menyebabkan 
konsumen dihadapkan oleh beberapa pilihan terhadap berbagai 
macam produk percetakan. Dimana konsumen mulai selektif dalam 
menentukan produk yang sesuai dengan keinginannya dan tentu 
saja yang mempunyai kualitas terbaik, murah, dan sesuai dengan 
selera. Oleh karena itu pihak percetakan harus melakukan 
pelaksanaan produksi secara efektif dan efisien sekaligus inovatif 
serta tepat agar keinginan konsumen dapat terpenuhi. Untuk 
mencapai hal tersebut perusahaan harus tetap menjaga mutu 
produk yang dihasilkan, dengan cara tetap memegang teguh 
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standard dan kapasitas yang dimiliki dan melakukan efisiensi 
faktor-faktor produksi yang dimiliki dalam menjalankan usahanya. 
Efisiensi pada seluruh sektor usaha terutama pada faktor-
faktor produksi mempunyai peranan penting yang sangat vital bagi 
perusahaan, dimana perusahaan akan  mendapatkan keuntungan 
yang maksimal dengan mengeluarkan atau menggunakan biaya 
produksi yang seminimal mungkin. 
CV. Harapan Baru merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang industri percetakan, khususnya buku LKS ( Lembar Kerja 
Siswa ) dan buku materi pelajaran untuk SD hingga SMU. Sejak 
berdiri, perusahaan ini telah melakukan efisiensi pada faktor-faktor 
produksi yang dimiliki. Apalagi saat ini harga bahan baku untuk 
memproduksi sebuah LKS atau Buku harganya melambung tinggi 
serta biaya-biaya lain ikut naik akibat adanya krisis global. Untuk itu 
perusahaan harus melakukan efisiensi untuk tetap bertahan dan 
bersaing meraih pasar. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam dan membahas lebih lanjut tentang pentingnya efisiensi 
terhadap faktor-faktor produksi. Sehingga penulis mengambil judul  
“ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN 
MESIN PRODUKSI PADA CV. HARAPAN BARU SURAKARTA”. 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat  
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses produksi yang diterapkan di CV. Harapan 
Baru? 
2. Mesin apa saja yang digunakan untuk proses produksi di CV. 
Harapan Baru? 
3. Kendala-kendala apa saja yang ada dalam proses produksi 
Lembar Kerja Siswa (LKS) di CV. Harapan Baru?  
4. Berapa besar kapasitas efektif yang ada di CV. Harapan baru 
selama periode 2005-2008? 
5. Berapa besar perkembangan tingkat efisiensi penggunaan 
mesin produksi di CV. Harapan Baru selama periode 2005-
2008? 
 
 
 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui proses produksi yang dilakukan oleh CV. Harapan    
Baru. 
 21 
2. Mengetahui mesin-mesin apa saja yang digunakan dalam 
proses produksi di CV. Harapan Baru. 
3. Mengetahui kendala-kendala apa saja dalam proses produksi 
Lembar Kerja Siswa (LKS) di CV. Harapan Baru. 
4. Mengetahui besarnya kapasitas efektif mesin yang dimiliki CV. 
Harapan Baru selama periode 2005-2008. 
5. Mengetahui perkembangan tingkat penggunaan mesin di CV. 
Harapan Baru selama Periode 2005-2008. 
 
D. Batasan Masalah 
1. Penulis hanya membahas mengenai faktor produksi mesin yang 
efektif selama periode 2005-2008. 
2. Penulis membahas mengenai mesin web haris V25 dan produk 
LKS di CV. Harapan Baru. 
 
E. Manfaat penelitian 
1. Bagi Pihak CV. Harapan Baru 
Diharapkan dapat memberikan masukan dan merupakan 
sumbangan pemikiran untuk mengevaluasi penggunaan faktor-
faktor produksi terutama faktor produksi mesin dan penelitian ini 
bisa digunakan untuk meninjau ulang atas kebijakan produksi 
yang digunakan selama ini.      
2. Bagi Penulis 
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a. Menambah pengetahuan penulis mengenai penggunaan 
faktor produksi mesin secara efisien. 
b. Menerapkan Ilmu Manajemen Produksi dan Operasi tentang 
efektifitas dan efisiensi faktor-faktor produksi khususnya 
faktor mesin yang didapat selama kuliah pada dunia kerja 
yang sesungguhnya.    
3. Bagi Pihak Lain 
a. Dapat dijadikan referensi peneliti lain untuk studi kasus yang  
sama. 
b. Memberikan tambahan informasi mengenai efisiensi 
penggunaan faktor-faktor produksi khususnya faktor mesin. 
c. Dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam 
pemecahan masalah tentang penggunaan faktor produksi 
mesin 
 
F.  Metode Penelitian 
1.   Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode studi 
kasus untuk menganalisis permasalahan yang sedang dihadapi 
perusahaan kemudian menganalisis masalah tersebut dengan 
cara melakukan pengamatan terhadap proses produksi dan 
tehnik analisis efisiensi dan efektifitas. 
2.  Objek Penelitian 
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Penelitian dilakukan di CV. Harapan Baru yang beralamat 
di Ceplukan RT 01/XVI, Wonorejo, Gondangrejo, Karanganyar. 
3.  Jenis dan Sumber Data 
a.   Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari catatan ataupun dokumen 
yang dimiliki perusahaan yang meliputi sejarah perusahaan, 
struktur organisasi, data jumlah produksi, minggu kerja dan 
jam kerja, serta data kapasitas mesin WEB Haris V25. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.   Kerangka Pemikiran 
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Untuk dapat memperoleh gambaran tentang persoalan yang   
dihadapi penulis akan mengambarkan kerangka pemikiran 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.1 Kerangka pemikiran 
 
1.   Input sistem produksi dalam perusahaan 
 Untuk melakukan proses produksi dalam perusahaan, 
diperlukan adanya beberapa input produksi. Tanpa adanya 
masukan atau input maka sistem produksi dalam perusahaan 
tidak dapat berjalan atau berfungsi dengan baik dari apa yang 
telah direncanakan. Jika dilihat dari kacamata awam akan 
dikatakan bahwa perusahaan tersebut tidak berproduksi atau 
terjadi pengangguran dari peralatan-peralatan yang ada dalam 
Sistem produksi dalam perusahaan 
(produk yang dihasilkan,tempat 
produksi, mesin dan peralatan yang 
digunakan, standar produksi  
Efisiensi dan Efektifitas 
 
Analisis 
Produksi 
Input produksi dalam perusahaan   
( bahan baku,tenaga 
kerja,modal/persediaan dana 
peralatan atau teknologi) 
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perusahaan karena perusahaan tersebut tidak melakukan 
kegiatan produksi. 
Beberapa input atau masukan yang diperlukan untuk 
sistem produksi dalam perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. Bahan Baku 
 Bahan baku merupakan suatu unsur penting dalam 
perusahaan, karena jika tidak ada bahan baku maka akan 
mengakibatkan terhentinya proses produksi. 
Analisis penggunaan bahan baku, penentuan jumlah 
pembelian bahan baku serta frekuensi pembelian bahan 
baku, merupakan beberapa hal yang harus mendapatkan 
perhatian yang cukup dari perusahaan, karena sistem 
produksi tergantung dari tersedianya bahan baku. 
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu input dari sistem 
produksi dalam perusahaan. Ketrampilan khusus perlu 
dimiliki oleh para tenaga kerja, karena tanpa keterampilan 
khusus pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan 
akan terhambat dan hasil yang diperoleh tidak akan 
memuaskan. Untuk pemecahan masalah tersebut diperlukan 
adanya alokasi tenaga kerja yang tepat dalam perusahaan, 
pengukuran kerja yang akurat serta penggunaan metode 
kerja yang sesuai dengan pekerjaan akan menunjang 
pelaksanaan proses  produksi yang efektif dan efisien. 
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c. Modal / Dana yang Tersedia 
Dana yang tersedia untuk pembayaran modal kerja 
dalam perusahaan juga merupakan input yang diperlukan 
untuk proses produksi dalam perusahaan. Kekurangan dana 
akan mengakibatkan terganggunya proses produksi dalam 
perusahaan. 
d. Peralatan / Teknologi 
 Peralatan / teknologi yang digunakan dalam 
perusahaan sangat menentukan proses produksi dalam 
perusahaan. Karena jika peralatan atau teknologi yang 
digunakan dalam perusahaan rusak maka proses produksi 
akan terhenti dan jika dalam jangka panjang akan 
mengakibatkan kerugian dalam perusahaan. 
2.   Sistem produksi dalam perusahaan   
    Sistem produksi dalam perusahaan ini akan terdiri dari  
beberapa bagian dari sistem produksi yaitu : 
a.    Produk yang dihasilkan 
Semua perusahaan yang akan didirikan tentunya harus   
mempunyai rencana tentang produk apa yang akan 
dihasilkan. Sehingga perusahaan dapat menyusun 
rencana-rencana produksi. 
  b.    Tempat produksi 
Tempat merupakan fungsi teknis dari perusahaan untuk 
melaksanakan kegiatan produksi. Pemilihan tempat 
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produksi yang tidak mendukung pelaksanaan proses 
produksi akan menghambat perkembangan perusahaan 
dimasa yang akan datang. Keuntungan yang diperoleh 
dari tempat produksi yang tepat adalah terdapatnya 
beberapa kemudahan, misalnya dalam transportasi. 
c.    Mesin dan peralatan 
Mesin dan peralatan berpengaruh terhadap efisiensi. Oleh 
karena itu diperlukan penyusunan mesin dan peralatan 
produksi yang dapat menunjang proses produksi dengan 
baik, sehingga efisiensi perusahaan dapat dipertahankan 
pada tingkat yang tinggi. 
d.    Standar  produksi 
Penggunaan standar produksi yang jelas akan 
memudahkan kayawan dalam pelaksanaan proses 
produksi dalam perusahaan. Disamping itu juga akan 
membantu program pemasaran produk. Perusahaan yang 
tidak mempunyai standar yang baik akan menimbulkan 
berbagai macam kesulitan misalnya tidak adanya ukuran   
sebuah produk yang berkualitas, serta target yang harus 
dicapai sebuah perusahaan. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data yang akan diolah, 
penulis menggunakan teknik : 
1. Wawancara 
Melakukan tanya jawab langsung dengan nara sumber 
yaitu dengan personalia umum atau kepala bagian produksi dan 
karyawan yang bersangkutan dalam perusahaan yang berkaitan 
dengan proses produksi. 
2. Pemeriksaan Dokumen perusahaan 
Yaitu kegiatan pengumpulan data dengan melihat ataupun 
memeriksa dokumen dan arsip-arsip perusahaan. Data tersebut 
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi 
perusahaan. 
3. Observasi 
Pengamatan langsung dilapangan secara cermat dan 
sistematis pada objek yang diteliti sehingga diperoleh data 
primer yang akurat. 
4. Studi Pustaka 
Yaitu kegiatan mengumpulkan informasi yang diperoleh 
dengan membaca dan memahami buku yang berhubungan 
dengan proses produksi terutama yang berkaitan dengan 
efisiensi dan efektifitas sehingga diperoleh pemahaman yang 
jelas mengenai masalah yang diteliti. 
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5. Dokumentasi 
Dengan mengambil gambar atau foto-foto mesin yang 
digunakan dalam proses produksi di CV. Harapan Baru.   
  
I. Teknik Pembahasan 
Teknik pembahasan yang digunakan dalam laporan ini 
menggunakan teknik pembahasan deskriptif dengan cara 
menggunakan pokok kegiatan yang ditemukan dalam penelitian 
berupa gambar / foto mesin-mesin produksi serta menggunakan 
teknik analisis efisiensi dan efektifitas.  
  Kapasitas efektif    =    Jam kerja x minggu kerja x jumlah output 
 
         Efisiensi                 =               Output Aktual                    
                                                     Kapasitas Efektif 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Manajemen Operasi 
Manajemen operasi (Operation Management) adalah 
serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk 
barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output. Barry 
Render dan Jay Heizer (2007:4) 
Sedangkan pengertian Manajemen Operasi menurut 
Sofjan Assauri (1997:7) adalah kegiatan untuk mengatur agar 
dapat menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu 
barang dan jasa. 
Dengan demikian manajemen operasi merupakan 
serangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dalam 
sebuah perusahaan dengan cara memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki untuk mencapai tujuan perusahaan.    
 
B. Pengertian Produk 
Produk merupakan hasil dari kegiatan produksi yang 
berwujud barang. Agus Ahyari (1994:7) dalam hal ini perlu 
dibedakan antara produk dan jasa. Walaupun keduanya adalah 
merupakan hasil dari kegiatan produksi akan mempunyai wujud 
tertentu, mempunyai sifat tertentu, dan kimia tertentu, disamping 
itu akan terdapat tenggang waktu antara saat di produksinya 
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produk tersebut dengan saat dikonsumsinya produk yang 
bersangkutan oleh konsumen produk tersebut. 
 
C. Pengertian Proses Produksi 
Produksi adalah penciptaan barang dan jasa. Sehingga 
proses produksi adalah kegiatan untuk membuat barang dan 
jasa melalui perubahan dari masukan menjadi keluaran. Barry 
Render dan Jay Heizer (2007:4) 
Menurut Agus Ahyari (1994:12) proses adalah “cara 
metode, maupun teknik menyelengarakan atau pelaksanaan 
dari suatu hal tertentu”. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan proses produksi adalah suatu 
cara, metode, maupun teknik bagaimana kegiatan penciptaan 
faedah baru atau penambahan faedah tersebut dilaksanakan. 
Sedangakn proses produksi adalah metode dan teknik 
yang digunakan dalam mengolah bahan baku menjadi produk. 
Proses produksi juga merupakan metode dan tehnik untuk 
menciptakan dan menambah kegunaan suatu produk dengan 
mengoptimalkan sumber daya produksi (tenaga kerja, mesin, 
bahan baku dan dana). Arman Hakim Nasution dan Yudha 
Prasetyawan (2008:2) 
Selera konsumen yang cenderung berubah-ubah harus 
ditanggapi produsen untuk bertindak kreatif agar konsumen 
dapat terpenuhi keinginannya. Produsen yang baik adalah 
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bagaimana konsumen selaku relasi bisnis dimanjakan oleh 
berbagai keunggulan produknya, agar produk selalu menjadi 
bagian dari kehidupannya. 
Kegiatan proses produksi selalu dicari hal yang 
menguntungkan untuk meminimalkan biaya. Sehingga setiap 
kegiatan yang dilakukan harus dicermati untuk memperoleh 
kegiatan proses produksi yang paling sesuai dengan kondisi 
dan lingkungan perusahaan. Perusahaan selalu menginginkan 
semua kegiatan dikerjakan dengan sungguh-sungguh agar 
output perusahaan dapat dipertanggungjawabkan dihadapan 
konsumen. 
  
D.    Pengertian Sistem Produksi 
Sistem produksi menurut Sofjan Assauri (1997:1) yaitu 
“suatu kegiatan mentransformasikan faktor-faktor produksi 
sehingga menjadi barang-barang / jasa-jasa yang bertujuan 
untuk mendapatkan jumlah barang-barang / jasa-jasa yang 
sangat besar / banyak sesuai dengan spesifikasi, jumlah dan 
dapat selesai dalam waktu yang telah ditentukan dan dengan 
biaya yang seminimal mungkin”. 
Sistem produksi merupakan sekumpulan dari sub sistem 
yang saling berinteraksi dengan tujuan mentransformasikan 
input produksi menjadi output produksi. Input produksi ini dapat 
berupa bahan baku, mesin, tenaga kerja modal dan informas, 
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sedangkan output produksi merupakan produk yang dihasilkan 
serta hasil sampingannya misalnya limbah, informasi, dan 
sebagainya. Arman Hakim Nasution dan Yudha Prasetyawan  
(2008:2).   
Dalam ilmu ekonomi faktor-faktor produksi berupa: 
bahan baku, tenaga kerja, modal dan peralatan/teknologi. 
Dengan mengkombinasikan faktor-faktor produksi, maka 
perusahaan dapat memproduksi barang-barang/produk secara 
efektif dan efisien. Tujuan utama dari perusahaan adalah agar 
dapat memproduksi barang dengan baik, ekonomis, dan 
efisien serta memperoleh keuntungan dan dapat menyerahkan 
hasil/produk pada pembeli tepat pada waktunya, sehingga 
perusahaan dapat menjamin keuntungan.  
Pemanfaatan setiap faktor-faktor produksi akan 
menghasilkan suatu kegiatan operasi yang efektif dan efisien 
sehingga biaya produksi akan dapat ditekan. Sistem produksi 
yang efektif sangat berguna untuk memudahkan kegiatan 
pengawasan untuk menekan angka kecacatan barang 
sehingga sistem produksi harus betul-betul sesuai dengan 
kenyataan dilapangan agar mudah diimplementasikan dalam 
kegiatan operasi. 
Banyak perusahaan kurang memahami apa yang harus 
dilakukan ketika suatu proses produksi kurang memenuhi apa 
yang didinginkan atau tidak sesuai target, maka yang harus 
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segara dibenahi adalah bagaimana sistem produksinya. Sistem 
produksi yang sehat dapat menghasilkan produk yang 
marketable dan akan selalu dicintai oleh konsumennya.  
Sistem produksi erat kaitannya dengan efisiensi dalam 
perusahaan, semua ini dikarenakan dengan sistem yang 
memadai maka semua kegiatan produksi dapat berjalan 
dengan lancar dan setiap bagian dapat menjalankan fungsinya 
sesuai dengan fungsi masing-masing. Setiap kegiatan yang 
diawasi dengan sistem yang ketat akan menghasilkan produk 
yang sesuai dengan rencana awal. Perusahaan yang 
mengalami penurunan pendapatan pasti akan mengevaluasi 
sistem yang ada dalam perusahaan untuk mencari penyebab 
penurunan pendapatan.  
 
E.    Faktor-faktor Produksi 
Dalam suatu sistem produksi dibutuhkan faktor-faktor 
produksi  yang berupa: 
1.  Bahan Baku 
Perusahaan memerlukan bahan baku untuk diolah 
menjadi barang jadi. Perusahaan berkepentingan untuk 
selalu dapat memperoleh jumlah bahan mentah yang 
diperlukan dengan mudah, layak harganya, kontinyu dan 
biaya pengangkutan yang rendah serta tidak cacat bila 
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diproses menjadi barang jadi, biaya produksi dapat ditekan 
dan kualitas barang yang dihasilkan adalah baik. 
Pemilihan bahan baku yang baik akan memudahkan 
proses produksi dan menghasilkan produk yang 
mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan produk lain. 
Bahan baku merupakan komponen utama untuk 
menghasilkan produk sehingga tidak boleh mengabaikan 
masalah kualitas bahan baku agar produk benar-benar 
dapat memenuhi kualitas yang diinginkan. 
Perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mendapatkan bahan baku yang mempunyai kualitas super 
dengan harga yang terjangkau. Hasil akhir dari produksi 
sangat ditentukan oleh kualitas dari bahan baku dimana 
dalam proses produksi juga memperhatikan setiap 
kemungkinan yang terjadi apabila menggunakan bahan 
baku yang mempunyai kualitas dibawah yang diharapkan. 
Bahan baku menjadi jaminan yang utama untuk 
masalah kualitas produk sehingga kualitas dari bahan baku 
sangat diperhatikan untuk peningkatan kualitas akhir dari 
suatu produk. Banyak perusahaan yang mempercayakan 
akan penyediaan bahan baku kepada pemasok yang 
mempunyai kredibilitas yang baik untuk menjamin kualitas 
dan persediaan yang selalu tersedia sehingga kegiatan 
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produksi dapat berlangsung dengan lancar tanpa 
menghadapi kendala dalam bahan baku. 
Banyak perusahaan mencari solusi untuk memperbaiki 
kualitas produk dengan peningkatan kualitas bahan baku. 
Perusahaan dapat mencari bahan baku alternatif dengan 
kualitas hampir sama untuk melakukan efisiensi dengan 
konsekuensi proses produksi lebih lama sehingga biaya 
tenaga kerja membengkak. Bahan baku alternatif dapat 
digunakan apabila dalam pencarian bahan baku yang 
mempunyai kualitas mengalami kebuntuan sehingga untuk 
menyelamatkan perusahaan bahan baku alternatif 
digunakan dengan proses yang lebih rumit dan lama untuk 
menghasilkan kualitas yang setara dengan bahan baku 
yang mempunyai kualitas super. 
Produk yang mempunyai kualitas baik akan selalu 
mempunyai keunggulan baik dalam reliabilility ( keandalan ) 
dan durability ( awet ). Sehingga khalayak ramai akan 
menilai produk tersebut mempunyai kemampuan 
memberikan layanan kepada pengguna sekaligus akan 
melahirkan suatu kepuasan terhadap pengguna. 
2.  Tenaga Kerja 
Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang utama dan 
terpenting bagi suatu perusahaan, karena berhasil dan 
tidaknya pencapaian tujuan perusahaan sangat dipengaruhi 
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oleh tenaga kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
efisiensi kerja dan penekanan biaya produksi adalah tenaga 
kerja. Oleh karena itu pimpinan perusahaan hendaknya 
mencari tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan 
kualitas yang tinggi. 
Saat ini perusahaan harus pandai dalam pemilihan 
tenaga kerja karena tenaga kerja yang siap dan 
berkomitmen akan menghasilkan kinerja yang optimal dan 
mampu memberikan motivasi kepada seluruh jajaran untuk 
meningkatkan hasil produksi dengan cara mengefektifkan 
tenaga kerja karena tenaga kerja yang paling mudah 
dilakukan perampingan dan penambahan jumlah jam kerja. 
Tenaga kerja harus ditempatkan sesuai dengan bidang 
keahliannya agar dapat bekerja dengan sungguh-sungguh 
dan menghasilkan pekerjaan sesuai dengan yang 
diharapkan. Tenaga kerja yang terlatih akan menghasilkan 
produk yang lebih banyak sekaligus kualitas yang baik 
sehingga pendapatan perusahaan meningkat. 
Keunggulan dalam tenaga kerja menjadikan suatu 
perusahaan mudah melakukan segala kegiatan yang 
dianggap masih baru. Kemampuan tenaga kerja dalam 
melakukan perubahan dilingkungan yang baru memberikan 
konstribusi yang banyak terhadap kemajuan perusahaan, 
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semua itu mencerminkan perusahaan mengikuti keinginan 
konsumen dalam selera.    
Penggunaan tenaga kerja yang efektif merupakan cara 
yang banyak dilakukan perusahaan untuk melakukan 
efisiensi setiap bagian yang dianggap bisa dilakukan 
perampingan maka perusahaan akan melakukan 
perampingan demi efisiensi perusahaan dan perampingan 
struktur. 
3.   Modal / Dana yang Tersedia 
Modal atau dana yang tersedia mempunyai maksud 
yaitu modal kerja yang digunakan dalam proses produksi. 
Pemakaian modal dalam perusahaan selalu harus sesuai 
dengan rencana awal agar semua kebutuhan dalam 
perusahaan terpenuhi tanpa ada yang terlewatkan. 
Keberadaan modal sangat diperlukan untuk 
menjalankan perusahaan ini dikarenakan perputaran modal 
yang sangat cepat akan semakin memperbanyak 
keuntungan. Perusahaan harus mampu menjamin modal 
untuk kegiatan operasional tanpa digunakan untuk kegiatan 
yang lain yang tidak ada kaitannya dengan perusahaan. 
Semakin besar modal yang disediakan maka semakin 
besar pula kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba yang lebih banyak, akan tetapi apabila perusahaan 
tersebut tidak mampu memaksimalkan modal maka tidak 
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menutup kemungkinan kerugian yang besar yang akan 
ditanggung. Penggunaan modal yang tepat mengisyaratkan 
pengefektifan semua sumber daya perusahaan untuk 
menghasilkan suatu keuntungan.   
4.   Mesin / peralatan 
Penemuan mesin dan peralatan merupakan sebagian 
dari sejarah peradaban manusia dalam usaha peningkatan 
produktivitas. Tenaga kerja dan memperbanyak produk baik 
variasinya maupun jumlahnya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Jadi adanya mesin dapat membantu manusia 
dalam melakukan proses produksi suatu barang. Sehingga 
barang-barang dapat dihasilkan dalam waktu yang pendek, 
jumlah yang lebih banyak, dan kualitas yang lebih baik.  
Penggunaan peralatan atau mesin dalam suatu kegiatan 
produksi memberikan kontribusi yang sangat besar 
terhadap jumlah output yang dihasilkan. Peralatan yang 
bersifat membantu kegiatan produksi menjadi harapan bagi 
para produsen untuk melakukan kegiatan produksi yang 
menginginkan keuntungan yang maksimal. Peranan 
peralatan jelas terlihat pada sektor tenaga kerja dengan 
menggunakan peralatan maka pekerjaan yang seharusnya 
dikerjakan secara manual sudah dapat dikerjakan 
menggunakan mesin yang dapat menghasilkan lebih 
banyak dengan tingkat kecacatan lebih sedikit. 
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Saat ini banyak perusahaan menggunakan peralatan 
modern dan canggih untuk menggantikan tenaga kerja 
manusia yang dianggap kurang efektif apabila digunakan 
dalam produksi yang terus-menerus dan dengan jumlah 
produksi yang banyak. Perusahaan beranggapan dengan 
menggunakan peralatan modern maka biaya produksi akan 
lebih rendah dibandingkan dengan tenaga kerja manusia. 
Namun, untuk menggunakan peralatan yang modern maka 
perusahaan harus menggunakan peralatan yang modern 
maka perusahaan harus mencari tenaga ahli atau 
melakukan pelatihan terhadap tenaga kerja yang dimiliki 
agar dapat menggunakan peralatan secara maksimal 
 
F. Kapasitas 
Kapasitas merupakan hasil produksi ( throughput ) atau 
jumlah unit yang dapat ditahan, diterima, disimpan, atau 
diproduksi oleh sebuah fasilitas dalam suatu periode waktu 
tertentu. Barry Render dan Jay Heizer ( 2007 : 372 ). Dengan 
adanya kapasitas dapat menentukan apakah permintaan dapat 
dipenuhi atau apakah fasilitas yang ada akan berlebih.. 
Sedangkan menurut T. Hani Handoko (1999:297) 
kapasitas adalah suatu tingkat keluaran, suatu kuantitas 
keluaran dalam periode tertentu, dan merupakan kuantitas 
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keluaran tertinggi yang mungkin selama periode waktu 
tertentu. 
Kapasitas efektif ( effective capacity ) adalah kapasitas 
yang diharapkan dapat dicapai oleh sebuah perusahaan 
dengan kerterbatasan operasi yang ada sekarang. 
 
G.    Efektifitas dan Efisiensi 
Efektifitas adalah hasil produksi maksimal dari sistem 
pada periode tertentu yang dapat diharapkan perusahaan 
untuk menghasilkan berbagai produk, dengan metode 
penjadwalan, cara pemeliharaan dan standar mutu tertentu. 
Efisiensi adalah ukuran output aktual (yang sebenarnya 
dihasilkan) dengan kapasitas efektif. Barry Render dan Jay 
Heizer (2007:373) 
Efisiensi erat kaitannya dengan keuntungan suatu 
perusahaan, maka perusahaan akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk melakukan efisiensi tanpa mengorbankan 
pelayanan terhadap konsumen. Efisiensi yang dilakukan dalam 
perusahaan mengisyaratkan bahwa perusahaan tersebut 
sudah menggunakan manajemen modern untuk pelaksanaan 
kegiatan operasional. 
Pemanfaatan segala sumber daya yang dimiliki 
perusahaan secara efektif merupakan salah satu langkah 
efisiensi dalam suatu perusahaan. Sumber daya dalam suatu 
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perusahaan memberikan kontribusi yang penuh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan yang penuh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan yang selalu mencari 
kesempurnaan untuk tetap dicintai para penggunanya. 
Efektifitas merupakan karakter lain dari proses yang 
mengukur derajat pencapaian output dari sistem produksi. Hal 
ini dapat diukur berdasarkan rasio output aktual terhadap 
output yang direncanakan. Sedangkan efisiensi adalah ukuran 
yang menunjukkan bagaimana baiknya sumber daya ekonomi 
digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output. 
Efisiensi merupakan karakteristik proses yang mengukur 
performasi aktual dari sumber daya relatif terhadap standar 
yang ditetapkan. Peningkatan efisiensi dalam proses produksi 
akan menurunkan biaya per unit output, sehingga produk 
dapat dijual dengan harga yang kompetitif dipasar. 
Efektififtas menggambarkan kinerja perusahaan dalam 
mengelola sumber daya untuk menghasilkan suatu produk 
yang unggul sekaligus menjadi pemimpin pasar. Perusahaan 
yang berorientasi terhadap keuntungan jangka panjang maka 
harus berusaha dengan segala kemampuan untuk 
memberdayakan semua yang dimiliki secara efektif. Efisiensi 
tergantung pada bagaimana fasilitas digunakan dan dikelola, 
namun kemungkinan besar sulit dapat mencapai efisiensi 
100%. Biasanya efisiensi diwujudkan sebagai prosentase 
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kapasitas efektif. Efisiensi adalah ukuran output aktual ( yang 
sebenarnya dihasilkan ) dengan kapasitas efektif.  
Efisiensi perusahaan penting karena menyangkut 
kelangsungan hidup perusahaan. Efisiensi dalam suatu 
perusahaan umumnya dimulai dari faktor-faktor produksi yang 
diharapkan dapat menekan biaya-biaya produksi. 
Efektivitas dan efisiensi dapat ditunjukkan dengan  
perhitungan sebagai berikut : 
Efektivitas 
                   Efektivitas   =        Jumlah kerja x Jam kerja x Minggu kerja 
                                Waktu Produksi/Unit 
 (Barry Render dan Jay Heizer, 2007:374) 
Efektivitas     =    Jam Aktual yang di Gunakan untuk Produksi 
                                  Jam yang Tersedia Menurut Jadwal 
(Vincent Gaspersz, 2004 : 209) 
Efisiensi 
Efisiensi        =          Output Aktual 
  Kapasitas Efektif 
(Barry Render dan Jay Heizer,2007 : 374 
Efisiensi        =    Jam Standar yang di peroleh atau di Produksi 
                 Jam Aktual yang di Gunakan untuk Produksi 
(Vincent Gasperz, 2004 : 2009)  
Pengertian efektifitas lebih berorietasi dalam 
pencapaian jumlah output dari dari sistem produksi dengan 
membandingkan jumlah output aktual dengan terhadap output 
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yang rencanakan, sedangkan efisiensi lebih berorientasi pada 
masukan (faktor-faktor produksi) sedangkan masalah output 
kurang menjadi perhatian utama.     
 
H.    Produktivitas  
Produktivitas adalah perbandingan antara output 
(barang dan jasa) dibagi dengan satu atau lebih input (seperti 
tenaga kerja, modal, atau manajemen). Ukuran produktivitas 
adalah cara yang terbaik untuk mengevaluasi kemampuan 
suatu negara menyediakan standar hidup yang baik bagi 
penduduknya. Hanya lewat penambahan produktivitaslah 
standar kehidupan dapat membaik  Barry Render dan Jay 
Heizer  (2007: 17) 
Produktivitas merupakan suatu perbandingan dari hasil 
kegiatan yang senyatanya dengan kegiatan yang seharusnya    
Agus Ahyari (1994:9). 
Produktivitas merupakan ukuran untuk evaluasi dalam 
perusahaan apakah sesuai dengan kinerja atau justru tidak 
bekerja secara optimal karena beberapa hal yang menyangkut 
kebijakan perusahaan. Banyak perusahaan yang tidak 
produktif yang harus menanggung kerugian yang tidak sedikit 
akibat kecerobohan manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Penilaian kinerja dalam suatu perusahaan dapat diukur hanya 
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dengan mengevaluasi apakah perusahaan produktif dalam hal 
produksi dan peningkatan kinerja.   
 
I.     Penyebab Penurunan Kinerja Mesin  
Selain melakukan efisiensi terhadap faktor-faktor 
produksi, pemeliharan mesin akan memberikan banyak 
manfaat bagi perusahaan terutama dalam menjaga kelancaran 
proses produksi , meningkatkan produktivitas sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Sementara itu sebaik dan 
buruknya pemeliharaan disuatu perusahaan akan 
menyebabkan kerusakan sehingga kinerja mesin menjadi 
turun. 
Menurut F.D Setiawan (2008:9) Ada beberapa faktor 
yang menyebabkan menurunnya kinerja mesin antara lain : 
a. Pembebanan berlebihan (overload), kegagalan kinerja 
pembebanan berlebihan terjadi langsung saat beban 
terpasang, sehingga menyebabkan material mudah 
bengkok/liat (ductile) dan material mudah patah (britte). 
b. Kelelahan pemakaian (fatique), kelelahan pemakaian 
merupakan penyebab utama dari kerusakan pemakaian. 
c. Korosi karat, terjadinya karat pada komponen mekanikal 
dapat mengurangi luas permukaan komponen dan akan 
menyebabkan macet pada mesin. 
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d. Keausan, yaitu timbulnya permukaan kasar atau seperti 
butir-butir halus atau terjadi perubahan bentuk dari aslinya 
dan adanya retak yakni perubahan bentuk dari aslinya, 
kepingan yang berlapis yang rapuh, terjadi lubang-lubang 
kecil, adanya bekas karena benda-benda asing. 
Kerusakan yang diakibatkan oleh beberapa hal di atas 
akan menyebabkan paling tidak 7 hal yaitu : inefisiensi operasi, 
reputasi yang buruk, kehilangan pelanggan yang beralih ke 
produk lain, produk menjadi tidak berkualitas, karyawan 
menjadi tidak puas, dan keuntungan mejadi rendah. 
 
J.    Dampak kerusakan Mesin Produksi 
Kerusakan saat kegiatan operasi produksi dapat 
menimbulkan beberapa kerugian yang mana kerugian tersebut 
dapat berupa kerugian moril (kerusakan terjadi diluar 
perencanaan) dan kerugian biaya. 
Menurut Teguh Baroto (2002:189) dampak dari 
kerusakan mesin adalah sebagai berikut : 
a. Fasilitas produksi senantiasa beroperasi, tetapi 
menghasilkan barang yang tidak sesuai dengan standar 
mutu yang telah ditetapkan dalam disain. 
b. Barang yang dihasilkan dapat memenuhi standar mutu 
yang ditetapkan, tetapi jumlahnya di bawah kapasitas 
disain peralatan atau mesin tersebut. 
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c. Untuk mencapai standar mutu yang ditetapkan dan jumlah 
sesuai disain kapasitas, diperlukan beberapa perbaikkan. 
d. Mengancam keselamatan kerja dan lingkungan. 
e. Ketidakpuasan konsumen karena keterlambatan   
pengiriman.  
Dengan semakin ketatnya tingkat persaingan, 
keterlambatan atau ketidak tepatan pengiriman ke pelanggan 
akan menyebabkan pelanggan mencari produk pengganti. 
Sehingga kemungkinan kehilangan pelangan akan dihadapi 
perusahaan serta dapat menurunkan tingkat penjualan, sampai 
dengan kemungkinan menurunnya tingkat laba perusahaan. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah dan Perkembangan CV. HARAPAN BARU 
CV. HARAPAN BARU merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang penerbitan dan percetakan yang pada awal 
berdirinya beralamat di Gumunggung RT 02 / II Gilingan Surakarta. 
Perkembangan perusahaan yang menuntut pelayanan yang lebih 
baik kepada konsumen direalisasikan dengan pembukaan kantor 
cabang dan gudang baru yang beralamat di Ceplukan RT 01 / 16 
Desa Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
Hal ini diperkuat dengan Akta Pembukaan Cabang CV. HARAPAN 
BARU bernomor 1 tertanggal 06 Desember 2006 dengan notaries 
Dewi Patra, SH. Perusahaan yang berbentuk Persekutuan 
Komanditer ini dipimpin oleh H. Sutarno sebagai direktur dan 
penanggung jawab harian, dan memiliki dua orang sekutu 
komanditer yaitu Ibu Syarwini dan Ibu Utami Wulandari. 
Perusahaan didirikan oleh Bapak Suparmin pada tahun 1968 
yang beralamat di jalan Gumunggung IV No. 5 Surakarta. Pada 
saat itu perusahaan beroperasi dengan mengunakan mesin 
handpress dari tahun 1968 sampai dengan tahun 1984 yang 
sifatnya masih memenuhi order dengan kapasitas dan kemampuan 
yang terbatas. Mulai tahun 1984, perusahaan meningkatkan 
kinerjanya dengan mendapatkan kepercayaan untuk mencetak 
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dokumen-dokumen yang sifatnya rahasia seperti lembar tes 
Sumatif dari instansi Pendidikan dan Kebudayaan, dan mencetak 
buku-buku Lembar Kerja Siswa (LKS), yang didukung dengan 
pembelian mesin offset Toko 820 eks Jepang. 
Pada awalnya, perusahaan yang berbentuk Perusahaan 
Perseorangan, namun setelah mengalami banyak kemajuan, 
kemudian diganti menjadi bentuk Perusahaan Komanditer (CV) 
pada tahun 1996. Sebelumnya, yaitu tahun 1982, kedudukan 
Bapak Suparmin sebagai direktur digantikan oleh putranya yaitu 
Bapak H. Sutarno. Persaingan usaha yang semakin ketat dalam 
bidang industri tidak mematikan usaha percetakan ini. Perusahaan 
berupaya meningkatkan kinerja  melalui penyempurnaan proses 
produksi dengan cara membeli mesin-mesin yang mendukung 
proses produksi agar konsumen terpuaskan. Daerah pemasaran 
perusahaan pun semakin berkembang, yang semula hanya 
melayani order daerah Surakarta, kini daerah pemasarannya sudah 
mencakup luar kota bahkan Luar Jawa. 
 
B. Visi dan Misi 
1. Visi  
Visi dari CV. HARAPAN BARU adalah menjadi perusahaan 
percetakan terdepan di Surakarta dengan Susana kerja yang 
kondusif dan professional adalah visi yang senantiasa 
perusahaan letakkan dalam setiap aktivitas perusahaan. Hal ini 
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diwujudkan dengan menjadikan CV. HARAPAN BARU sebagai 
entitas usaha yang professional, mampu mensejahterakan 
karyawan dan stake holder. 
2. Misi 
Misi dari CV. HARAPAN BARU adalah sebagai berikut: 
a. Menyehatkan keuangan dalam diri perusahaan. 
b. Memperpendek umur piutang. 
c. Memperbesar omset perusahaan. 
 
C. Alasan Pemilihan Lokasi 
1. Faktor Harga  
Harga tanah yang masih murah menjadi prioritas perusahaan 
untuk memilih lokasi.  
2. Faktor Pengembangan 
Lokasi perusahaan yang strategis serta masih banyaknya lahan 
kosong disekitar perusahaan sangat memungkinkan untuk 
melakukan pengembangan dimasa yang akan datang.  
3. Faktor Tenaga Kerja 
Disekitar lokasi tersedia tenaga kerja yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. 
4. Faktor Trasportasi 
Lokasi perusahaan yang cukup strategis serta tidak jauh dari 
jalan raya membuat perusahaan bisa menghemat biaya 
transportasi. 
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5. Faktor Fasilitas 
Tersedianya listrik dan air menjadikan kegiatan produksi 
berjalan lancar. 
 
D. Struktur Organisasi CV. Harapan Baru 
Setiap perusahaan membutuhkan individu-individu untuk 
melaksanakan kegiatan operasionalnya.individu-individu tersebut 
perlu dikoordinasikan agar membentuk satu kesatuan yang secara 
bersama-sama mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Guna 
memudahkan pengkoordinasian maka suatu perusahaan perlu 
membuat struktur organisasi. 
Struktur organisasi disusun untuk menentukan wewenang, 
posisi, tugas, tanggung jawab dan hubungan antar-satuan 
organisasi yang terdapat pada perusahaan. Struktur perusahaan 
harus memungkinkan adanya koordinasi antara semua bagian 
untuk mengambil tindakan-tindakan dalam upaya mencapai tujuan 
perusahaan. 
Struktur organisasi CV. HARAPAN BARU disusun ulang pada 
bulan oktober 2006 setelah dilakukan perombakan yang 
dilatarbelakangi oleh usaha-usaha manajemen untuk menciptakan 
perusahaan yang lebih tersetruktur dan efisien. Pembagian jabatan 
dan wewenang yang tercantum dalam struktur organisasi 
perusahaan perlu dijelaskan untuk memungkinkan terciptanya 
koordinasi yang jelas diantara semua bagian dalam perusahaaan 
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untuk mengambil langkah dan tindakan untuk mencapai tujuan 
perusahaan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan adalah 
kunci sukses kestabilan perusahaan. 
Berikut ini adalah gambar struktur organisasi dari perusahaan 
CV. HARAPAN BARU:   
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Gambar  III.1 
STRUKTUR ORGANISASI CV. HARAPAN BARU 
Sumber : Departemen HRD CV. Harapan Baru 
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Dari struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan mengenai tugas 
dan wewenang dari masing-masing bagian secara garis besar sebagai 
berikut: 
1.   Direktur 
 Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Memimpin, mengintruksikan, memerintah, dan mengarahkan 
bawahan agar tujuan perusahaan tercapai. 
b. Merencanakan dan menentukan kebijakan. 
c. Mengurus dan bertanggung jawab atas kekayaan (asset). 
d. Mendelegasikan setiap rencana kerja kepada bawahan. 
e. Merekrut karyawan serta mengkoordinasi bawahannya dalam 
memangku jabatannya sehingga operasi perusahaan dapat 
berjalan sesuai dengan rencana. 
f. Melakukan pengawasan untuk memastikan para bawahan 
sudah melaksanakan pekerjaan dengan benar. 
g. Meminta pertanggungjawaban bawahan atas pekerjaan yang 
sudah dilaksanakan. 
2. Internal Audit 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Memeriksa kondisi perusahaan yang mencakup segala hal 
untuk peningkatan kinerja dan kekayaan perusahaan. 
b. Memberikan solusi kepada Direktur apabila terdapat masalah 
dalam perusahaan. 
 
3. General Manager 
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Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Memimpin dan mengkoordinasikan semua Manager. 
b. Bertanggung jawab kepada Direktur atas seluruh kegiatan 
operasional perusahaan. 
c. Mengadakan rapat evaluasi setiap tiga bulan. 
4. Manager Produksi 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator semua kepala regu di divisi produksi. 
b. Bertanggung jawab kepada General manager atas seluruh 
proses produksi. 
c. Mencari gagasan dan inovasi untuk tujuan pencapaian 3 pas 
(pas mutu, waktu, jumlah) dalam proses produksi. 
d. Mencari gagasan dan inovasi untuk tujuan efisiensi dan 
efektifitas proses produksi. 
e. Menjaga ketersediaan sarana dan prasarana produksi. 
5. Manager HRD 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator staff  HRD, kepala regu umum, dan kepala regu 
keamanan. 
b. Bertanggung jawab kepada General Manager atas seluruh 
permasalahan kekaryawanan dan rumah tangga perusahaan. 
c. Membentuk divisi HRD sebagai pusat informasi kekaryawanan. 
d. Mediator komunikasi antara karyawan dan perusahaan. 
e. Fasilitator proses penyaringan karyawan baru. 
f. Fasilitator penilaian karyawan. 
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g. Menerbitkan surat pengangkatan, pemberhentian, mutasi, dan 
peringatan kepada karyawan.   
h. Mengevaluasi dan mencari gagasan dan inovasi untuk menjaga 
kedisiplinan karyawan secara umum. 
i. Menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitar perusahaan. 
6. Manager Marketing 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. koordinator staff pemasaran dan tenaga pemasaran. 
b. Bertanggunga jawab kepada General manager atas seluruh 
kegiatan pemasaran. 
c. Mencari gagasan dan inovasi untuk meningkatkan omset dan 
pendapatan perusahaan. 
d. Mengontrol, mengawasi, dan menyetujui perkiraan harga jual 
setiap job order. 
7. Accounting 
Tugas dan wewenangnya : 
a. menyusun rekapitulasi atas laporan kas, laporan modal lancar, 
dan laporan keuangan lainnya. 
b. Menerima laporan kas harian, laporan modal lancar, dan 
laporan keuangan lain dari masing-masing divisi. 
c. Membuat analisis untuk membantu pengambilan keputusan. 
8. Kepala Regu Prepress 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator tim prepress. 
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b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses cetak sheet, mulai permintaan bahan baku, persiapan 
cetak hingga proses cetak selesai. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana dan prasarana cetak 
prepress. 
d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses prepress.  
9. Kepala Regu web 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator tim web. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses cetak web, mulai permintaan bahan baku, persiapan 
cetak hingga proses cetak selesai. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana dan prasarana cetak web. 
d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses web.  
 
 
 
10.  Kepala Regu sheet 
 Tugas dan wewenangnya adalah: 
a. Koordinator tim sheet. 
b. Bertanggung jawab kepada Managjer Produksi atas seluruh  
proses cetak sheet, mulai permintaan bahan baku, persiapan 
cetak hingga proses cetak selesai. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana dan prasarana cetak 
sheet. 
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d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses sheet. 
11. Kepala Regu Finishing 
 Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator tim finishing. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses finishing. 
c. Menjaga dan merawat seluruh sarana prasarana expedisi. 
d. Pendamping pihak outsourcer mencapai 3 pas (pas mutu, 
waktu, dan jumlah). 
12. Kepala Regu Expedisi 
Tugas dan wewenagnya adalah : 
a. Koordinator tim expedisi 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
proses handling barang jadi 
c. Mengantar barang setengah jadi keproses selanjutnya, jika 
membutuhkan sarana dan prasarana expedisi. 
d. Menjaga efisiensi dan efektifitas proses expedisi 
13. Kepala Regu Teknik 
                  Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator mekanik dan elektrik. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas kesiapan 
seluruh alat-alat produksi. 
c. Melakukan reparasi dan perawatan seluruh sarana dan 
prasarana produksi.  
14. Kepala Regu Production Planning and Inventory Control  
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Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator administrasi PPIC, gudang, dan Quality Control. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas ketepatan 
penghitungan waktu, kebutuhan bahan dan rencana proses 
produksi. 
c. Memutuskan kapan dan dimana melakukan outsourcing. 
d. Memberikan informasi kepada pemasaran atas semua proses 
produksi. 
e. Memberikan surat perintah kerja kepada seluruh bagian 
produksi. 
f. Membantu menjaga kualitas produk. 
15. Staff HRD 
Tugas dan wewenangnya adalah membantu kegiatan administrasi 
dan pencatatan didivisi HRD 
16. Kepala Regu Umum 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Koordinator sopir dan office boy 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi atas seluruh 
permasalahan kerumahtanggaan perusahaan. 
c. Menjaga efisiensi dan efektifitas sarana dan prasarana 
perusahaan. 
d. Merawat gedung dan lingkungan sekitar perusahaan. 
e. Merawat sarana dan prasarana perusahaan. 
17. Kepala Regu Security 
Tugas dan wewenangnya adalah: 
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a. Koordinator tim satpam. 
b. Bertanggung jawab kepada Manajer HRD atas seluruh  
permasalahan keamanan dilingkungan perusahaan. 
18. Administrasi Marketing 
Tugas dan wewenangnya adalah membantu kegiatan 
administrasi dan pencatatan didivisi marketing. 
19. Marketing 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Mencari order baru untuk menaikkan omset dan pendapatan 
perusahaan. 
b. Merawat konsumen yang ada 
20. Operator  
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Bertanggung jawab kepada kepala regu masing-masing atas 
proses pekerjaannya. 
b. Menjalankan pekerjaan sesuai dengan surat perintah kerja. 
c. Merawat sarana dan prasarana produksi 
d. Mengisi laporan produksi. 
21. Sopir Expedisi 
  Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Bertanggung jawab kepada kepala regu expedisi atas proses 
pengantara barang. 
b. Menjalankan pekerjaan sesuai dengan surat perintah kerja. 
c. Merawat sarana dan prasarana expedisi. 
d. Mengisi laporan expedisi. 
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22. Office Boy 
Tugas dan wewenangnya adalah bertanggung jawab kepada 
kepala regu umum atas tugas yang diberikan. 
23. Satpam 
Tugas dan wewenangnya adalah bertanggung jawab kepada 
kepala regu satpam atas tugas keamanan yang diberikan. 
24.  Administrasi Production Planning and  Inventory Control 
Tugas dan wewenangnya adalah membantu kegiatan 
administrasi dan pencatatan didivisi PPIC. 
 
25.  Administrasi Gudang 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
a. Bertanggung jawab kepada kepala regu PPIC atas handling 
bahan baku. 
b. Mencatat seluruh proses keluar masuk bahan baku. 
c. Menerima, menyimpan, dan mengeluarkan bahan baku.  
26. Quality Control 
Tugas dan wewenangnya adalah: 
a. Bertanggung jawab kepada regu PPIC atas pemantauan 
proses produksi untuk membantu menjaga kualitas produk 
sebelum diterima konsumen. 
b. Memberikan saran apakah proses produksi dapat dilanjutkan 
atau tidak. 
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E. Aspek Tenaga Kerja 
1. Tenaga Kerja  
CV. HARAPAN BARU melakukan perekrutan melalui media 
cetak pada saat perusahaan sedang membutuhkan karyawan. 
Setelah melalui proses administratif, kemudian dilakukan seleksi 
melalui beberapa tahap yaitu : 
a. Wawancara seleksi tahap pertama 
b. Tes tulis (psikotes dan tes umum) 
c. Wawancara terakhir (penentuan) 
Setalah karyawan dinyatakan lolos, mereka akan menjalani 
masa training selama 3 bulan, baru setelah itu karyawan yang 
sesuai dengan kriteria perusahaan akan dijadikan sebagai pegawai 
atau karyawan tetap perusahaan. Perusahaan mengharuskan 
pendidikan minimal D III untuk staf kantor, lulusan SMK (STM) 
untuk karyawan di bagian operasional / mesin, dan lulusan SMA 
untuk karyawan di bagian lainnya. 
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Saat ini CV. HARAPAN BARU mempunyai jumlah tenaga 
kerja sebanyak 80 orang karyawan, berikut ini adalah rincian 
karyawan menurut bagian masing-masing 
 
 
 
 
                           Tabel III.2 
Data Karyawan CV. Harapan Baru 
Tahun 2008 
 
Bagian Karyawan Jumlah ( Orang ) 
Staff kantor 18 
Bagian kasir/keuangan 1 
Bagian Produksi :  
· Bagian Mesin Cetak web  14 
· Bagian Mesin Cetak 
Sheet/Cover 
13 
· Bagian Mesin Potong 4 
· Bagian Prepress 4 
Teknisi Mesin 5 
Teknisi Listrik 1 
Bagian Gudang 2 
Bagian Finising 4 
Security 6 
Bagian Pemasaran  5 
Sopir 3 
Jumlah 80 
                  Sumber: Departemen HRD CV. Harapan Baru    
 
2. Sistem Pengupahan 
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CV. Harapan Baru memberikan gaji kepada karyawan diatas 
Upah Minimum Regional (UMR) sesuai yang telah ditentukan 
pemerintah. Sistem pengupahan yang diterapakan di CV. Harapan 
Baru meliputi: 
 
 
a. Upah Bulanan 
Yaitu upah yang diberikan pada karyawan tetap setiap 
bulan. Upah ini diberikan kepada karyawan kantor dan 
keamanan setiap tanggal satu dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Upah Lemburan 
Yaitu upah yang diberikan yang diberikan kepada 
karyawan yang melakukan lemburan yang perhitungannya 
berdasarkan jam lembur, biasanya diberikan setiap akhir pekan. 
c. Upah Borongan  
Yaitu upah yang dibayarkan kepada karyawan lepas yang 
berdasarkan output yang dihasilkan, semakin besar output yang 
dihasilkan semakin besar pula upah yang diterima begitulah 
sebaliknya. Upah ini diberikan kepada karyawan bagian finising 
biasanya bagian penjilidan dan pengepakan.   
 
3. Jaminan Sosial 
CV. Harapan Baru memberikan jaminan sosial kepada 
karyawan sebagai bentuk kepedulian perusahaan kepada 
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karyawan, dengan cara memberikan beberapa fasilitas untuk 
menunjang kesejahteraan para karyawan. Fasilitas tersebut 
meliputi : 
a. Asuransi kesejahteraan dan keselamatan kerja. 
b. Menyediakan dokter pribadi perusahaan (yang dapat dihubungi 
setiap saat) 
c. Asuransi atas kecelakaan kerja 
d. Bonus kerja dan bonus target 
e. Pemberiaan tunjangan hari raya atau THR 
f. Jatah uang makan lembur dan bebas minum 
g. Penyediaan tempat ibadah 
h. Program family gathering diadakan secara kontinyu dua tahun 
sekali. 
 
4. Hari dan Jam kerja 
CV. Harapan Baru menetapkan hari dan kerja yang telah 
disesuikan dengan fungsi-fungsi karyawan. Halini diperlukan agar 
pekerjaan karyawan dapat terorganisir dengan baik. Pembagian 
jadwal ditentukan oleh manajemen dan jika diperlukan dapat 
disesuaikan sesuai kebutuhan produksi. Pembagian jam kerja di CV. 
Harapan Baru adalah sebagai berikut : 
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a. Hari Kerja : Senin - Sabtu 
b. Jam Kerja : 
Ø Jam kerja pegawai yang ada di kantor 
· Hari Senin – Kamis 
Jam kerja mulai masuk jam 08.00 – 16.00, dengan 
istirahat jam 12.00 – 13.00  
· Hari Jum’at  
Jam kerja mulai masuk jam 08.00 – 16.00, dengan  
istirahat jam11.30 – 13.00 
· Hari Sabtu 
Jam bekerja mulai masuk jam 08.00 – 13.00, tanpa ada 
jam istirahat 
Ø Jam kerja satpam 
· Shift I   :  Pukul 07.00 – 15.00 
· Shift II  :  Pukul 15.00 – 23.00 
· Shift III  : Pukul 23.00 – 07.00 
c. Hari minggu dan hari besar lainnya karyawan libur 
Selain jam kerja diatas, perusahaan juga menerpkan jam 
lembur bagi karyawan produksi yang biasanya disebut dengan sihft 
II. Adapun jam lembur bagi karyawan adalah sebagai berikut: 
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a. Hari Senin – Jum’at 
Jam kerja mulai masuk pukul 16.00 – 23.00, dengan diselingi 
istirahat pukul 18.00 – 19.00  
b. Hari Sabtu 
Jam kerja mulai masuk jam 13.00 – 17.00 tanpa ada jam 
istirahat. 
 
F. Aspek Produksi 
1. Jenis Produk 
Jenis produk yang dihasilkan oleh CV. Harapan Baru adalah 
sebagai berikut : 
a. Produk Utama 
Berupa buku-buku materi dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbagai mata pelajaran mulai Sekolah Dasar (SD) hingga 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sekolah lain yang sederajat.  
b. Produk Sampingan  
Berupa kalender, kartu nama, kartu undangan, brosur, kop surat 
instansi dan amplop. 
 
 
 
 
 
2. Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
Bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi adalah : 
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a. Bahan Baku 
1) Kertas 
Sebagai bahan dasar yang akan di cetak. Kertas yang 
digunakan untuk cetak web adalah jenis kertas HVS, CD, 
duplax. Sedang untuk cetak cover menggunakan HVS sheet 
AP (Art Paper), MP, Mirror, art karton  
2) Tinta 
 Digunakan untuk bahan pewarna untuk menulis dan 
menggambar pada proses percetakan. Tinta untuk web 
adalah tinta yang berwarna hitam (black) dan untuk 
mencetak cover menggunakan tinta empat warna yaitu hitam 
(black), biru (cyan), merah (magenta), dan kuning (yellow). 
b. Bahan Pembantu 
1) Plate 
Plate adalah lempengan alumunium yang digunakan 
untuk mencopy naskah yang berbentuk kalkir yang sudah 
disusun di atas astrolone. Plate inilah yang nantinya akan di 
cetak menjadi cetakan yang berisi materi-materi yang akan 
di bukukan. 
 
 
2) Kalkir 
Kertas tipis yang digunakan untuk mencetak naskah 
setelah di seting untuk cetak web. 
3) Astrolone 
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Lembaran mika untuk menyusun naskah dalam 
bentuk kalkir yang telah diurutkan sesuai dengan halaman 
yang telah di acak sebelumnya agar setelah dicetak halaman 
tersusun sesuai urutan.  
4) Gum 
Cairan berwarna coklat kehitam-hitaman dan pekat 
yang berfungsi untuk melapisi plate agar tidak terjadi reaksi 
oksidasi seperti terkena noda serta tergores. 
5) Air 
Digunakan untuk mencuci rol dan campuran pada 
tinta di mesin cetak. 
6) Etching 
Digunakan untuk menimbang gambar pada kertas. 
7) Sponge / spon 
Alat yang digunakan untuk membersihkan plate yang 
di beri cairan elenex atau remover. 
8) Blanket 
Suatu bahan yang berfungsi untuk memindahkan atau 
mentransfer tulisan dari plate ke kertas.  
9) Smash 
Merupakan cairan seperti pelumas yang berfungsi 
untuk mengembangkan blanket. 
10) Spare Gum 
Spare gum merupakan cairan seperti alkohol yang 
berfungsi untuk membersihkan blanket. 
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11) Fountain 
Merupakan bahan yang di campur dengan air 
supaya hasil cetakan tidak kotor 
12) Corrector 
Merupakan bahan yang berfungsi untuk 
menghilangkan tulisan yang tidak berguna. 
13) Cutting rubber stick web 
Merupakan landasan pisau web pada mesin cetak 
14) Benang, kawat, paku dan lem 
Digunakan untuk menjilid buku pada proses finising. 
15) Tali rafia 
Untuk mengikat hasil cetakan. 
16)  Plastik 
Plastik digunakan sebagai pembungkus hasil cetakan. 
 
 
 
 
3. Mesin dan Peralatan Produksi  
CV. Harapan Baru mempunyai beberapa mesin produksi yaitu: 
                                                       Tabel III.3 
                              Jumlah Mesin Produksi CV. Harapan Baru 
                                                      Tahun 2008 
 
Mesin Ukuran Speed Jumlah 
Cetak Web    
· Web Haris V25 (cut off 58) 58 x 42 20.000/jam 1 
· Web Haris V25 (cut off 54)  55 x 38 15.000/jam 1 
· Web Pacer (36 cut off 58) 58 x 42 15.000/jam 1 
Cetak Cover    
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· Komori (2 warna) 65 x 54 10.000/jam 2 
· Solna 164 (2 warna) 58 x 42 15.000/jam 1 
· Herdelberg (1 warna) 92 x 61 10.000/jam 1 
· Beta 52 (1 warna) 40 x 60 10.000/jam 1 
· Sakurai 66 (1 warna) 32 x 45 10.000/jam 1 
· Sakurai 258 (2 warna) 58 x 42 10.000/jam 1 
· Komori exel (4 warna) 60 x 82 7.000/jam 1 
Plate Maker - - 2 
Processor Plate - - 1 
Potong - - 6 
Bending korea 10 mata - 2.500/jam 1 
Jumlah   21 
          Sumber : Departemen HRD CV. Harapan Baru 
 
G. Aspek Pemasaran 
1. Promosi Penjualan 
Promosi yang dilakukan adalah kepada distributor, yaitu 
berupa pemberian diskon yang besarnya masing-masing 
berdasarkan pembayaran atau cara pembayaran. Berikut ini adalah 
cara pemberian diskon : 
a. Distributor tanpa retur memperoleh diskon 5%-10% 
b. Pembayaran dari distributor secara berkala memperoleh diskon: 
1)  Pada bulan pertama diskon sebesar 10% 
2)  Pada bulan kedua diskon sebesar 8% 
3)  Pada bulan ketiga diskon sebesar 4% 
c.  Pembayaran cash memperoleh diskon sebesar 18% 
2. Daerah Pemasaran 
Daerah-daerah yang dijadikan unit pemasaran atau daerah 
distribusi saat ini tersebar hampir diseluruh nusantara. Persebaran 
yang dilakukan dengan memberi distributor untuk tiap-tiap daerah 
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untuk memudahkan pemasaran. Berikut ini merupakan daerah 
distribusi dari CV. Harapan Baru: 
                              Tabel III.4 
        Daerah Pemasaran CV. Harapan Baru 
                            Tahun 2005-2008 
 
Daerah Pemasaran Wilayah 
Sumatera Medan, Palembang, 
Bukittinggi, Lampung, Jambi 
DKI dan Jawa Barat Jakarta, Karawang, 
Tasikmmalaya, Cirebon 
Jawa Tengah Cilacap, Tegal, Kebumen, 
Salatiga, Solo, Boyolali, 
Karanganyar, Wonogiri, Blora 
Jawa Timur Jombang, Sidoharjo, Malang, 
Lumajang, Madura 
Bali dan NTB Denpasar, Lombok 
Kalimantan Banjarmasin, samarinda 
Sulawesi dan Irian Jaya Makasar, Jayapura 
Sumber Departemen HRD CV. Harapan Baru 
 
 
3. Harga 
Harga buku pada CV. Harapan Baru ditentukan berdasarkan 
pada harga beli kertas dan banyaknya halaman buku. Selain itu 
perusahaan juga menerapkan adanya ongkos kirim atau distributor 
mengambil sendiri. Harga buku juga sesuai dengan dengan harga 
pesaing dipasaran sehingga produk mampu bersaing dengan 
produk sejenis dipasaran.  
 
H. Laporan Magang Kerja 
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1. Pengertian Magang Kerja 
Magang adalah kerja praktek yang dilakukan untuk 
membandingkan teori yang didapat di bangku kuliah dengan 
kenyataan yang terjadi di lapangan. Magang wajib dilakukan oleh 
mahasiswa Diploma III jurusan Manajemen Industri semester akhir. 
Lamanya magang minimal selama satu bulan. Karena magang juga 
membantu mahasiswa menyelesaikan tugas akhir. Perusahaan 
yang menjadi tujuan magang yaitu perusahaan manufaktur. Dengan 
magang diharapkan mahasiswa mampu memerapkan ilmu yang 
telah didapat pada perusahaan. 
2.  Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang 
Tempat Pelaksanaan magang kerja di percetakan dan 
penerbitan CV. Harapan Baru yang beralamat di Ceplukan RT 01 / 
XVI, Wonorejo, Gondangrejo, Karanganyar. Penerimaan magang di 
CV. Harapan Baru pada tanggal 13 Januari 2009. Pelaksanaan  
magang pada tanggal 2 Februari 2009 – 28 Februari 2009 
sedangkan berakhirnya pelaksanaan magang tanggal 11 Maret 
2009.  
3. Tujuan Magang Kerja 
Menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dengan 
aplikasi di lapangan yang dilaksanakan di CV. Harapan Baru, yaitu: 
a. Mahasiswa dapat melihat secara langsung aplikasi dari berbagai 
teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan. 
b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 
langsung mengenai berbagai aktivitas dalam dunia nyata. 
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c. Mahasiswa mampu mengatasi masalah-masalah yang terjadi di 
dunia kerja. 
4. Keuntungan Magang Kerja 
Keuntungan menempuh magang kerja dalam rangka 
penyelesaian studi diploma III adalah sebagai berikut: 
a. Kemudahan dalam identifikasi tugas akhir. 
b. Kemudahan dalam akses data pada instansi terkait untuk 
keperluaan penulisan tugas akhir. 
c. Memperoleh sertifikat magang kerja. 
 
 
 
5. Kegiatan Magang Kerja 
Pada pelaksanaan magang Konsentrasi jurusan yang diambil 
oleh penulis adalah manajemen industri maka penelitian difokuskan 
pada manajemen produksi perusahaan. Berikut ini merupakan 
jadwal kegiatan selama magang kerja pada CV. Harapan Baru : 
Minggu I :   Penulis diperkenalkan dengan proses produksi oleh 
Manager HRD mulai dari mesin yang digunakan hingga 
proses pembuatan produk sampai pada produk siap 
dipasarkan. 
Minggu II :   Penulis melakukan pengamatan pada bagian layout 
dan melakukan wawancara dengan karyawan 
mengenai proses produksi pada bagian ini. 
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Minggu III: Penulis mengamati bagian cetak web dan cetak cover 
serta mewawancarai kepala produksi serta bagian 
teknisi untuk mendapatkan berbagai informasi 
mengenai bagian tersebut. 
Minggu IV: Pada minggu terakhir ini penulis mengunjungi gudang 
produk jadi serta melengkapi data yang dibutuhkan. 
 
 
 
 
I. Pembahasan Masalah   
Dalam penelitian ini metode pembahasan yang akan digunakan 
penulis adalah pembahasan diskriptif, penulis membuat gambaran 
deskriptif, sistematis, faktual dan akurat mengenai objek yang akan 
diteliti dengan mendiskriptifkan atau mengambarkan tentang proses 
produksi Lembar Kerja Siswa (LKS), mesin-mesin yang digunakan 
dalam proses produksi, mengukur kapasitas efektif mesin, mengukur 
tingkat perkembangan efisiensi penggunaan mesin serta menentukan 
jumlah output yang daharapkan CV. Harapan Baru selama periode 
2005-2008. Adapun data yang berhasil penulis kumpulkan untuk 
analisis kuantitatif  dari CV. Harapan Baru meliputi: 
1. Jumlah output produksi LKS 
2. Jam kerja normal / minggu. 
3. Minggu kerja / semester. 
4. Rata-rata produksi per semester. 
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Data yang dikumpulkan adalah data periode tahun 2005-2008 
Bahan baku dan modal kerja atau dana tidak dihitung karena 
sudah dalam keadaan efisien. Hal ini dikarenakan dalam sistem 
produksi, jika ada produk gagal, rusak, ataupun sisa bahan baku masih 
dimanfaatkan ataupun menghasilkan uang dengan cara dijual kembali. 
Analisis kuantitatif yang akan dihitung adalah efisiensi dan 
efektifitas penggunaan mesin produksi. Perhitungan ini harus melalui 
beberapa tahap, antara lain : 
1. Perhitungan kapasitas efektif mesin. 
2. Analisis efisiensi penggunaan mesin. 
Melalui tahap-tahap diatas maka akan diketahui seberapa besar 
tingkat efisiensi dan efektifitas penggunaan mesin produksi pada CV. 
Harapan Baru. Berikut ini merupakan data perusahaan yang 
dikumpulkan oleh penulis: 
1.  Data Produksi Selama Tahun 2005-2006 
Tabel III.5 
Jumlah Produksi LKS CV. Harapan Baru (dalam unit) 
Tahun 2005-2008 
 
Tahun Semester Jumlah Produksi
I 8.500.000
II 6.525.000
I 8.926.200
II 5.828.000
I 6.074.200
II 5.931.700
I 4.136.500
II 3.929.675
2005
2006
2007
2008
 
      Sumber: Dokumen HRD CV. Harapan Baru 
 
2.  Data Jam Kerja Normal / Minggu 
Jam kerja normal per minggu 39.5 jam 
Senin-kamis      7 jam x 4 hari     =    28    jam 
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Jum’at                                          =      6,5 jam 
Sabtu                                           =      5    jam + 
                                                          39,5 jam/minggu 
 
                Jam kerja per semester       = 39,5 jam x 24 minggu  
                                                             = 948 jam / semester 
      Jam kerja efektif per semester = 39,5 jam x 16 minggu 
                                                                 = 632 jam / semester 
3.  Data Minggu Kerja / Semester 
Minggu kerja perbulan                            = 4 minggu 
Minggu kerja per semester    4 x 6         = 24 minggu  
Minggu kerja efektif per semester 4 x 4 = 16 minggu 
4.  Rata-Rata Produksi / Semester 
                                             Tabel III.6 
            Rata-rata produksi dan jumlah produksi (dalam unit) 
                                      Tahun 2005-2008 
 
    
Tahun Semester Jumlah Produksi
I 8.500.000
II 6.525.000
I 8.926.200
II 5.828.000
I 6.074.200
II 5.931.700
I 4.136.500
II 3.929.675
Total produksi 49.851.275
Rata-rata Produksi per semester 6.231.409,375
2005
2006
2007
2008
 
                              Sumber: Data Olahan 
 
Rata-rata produksi dibulatkan menjadi 6.231.409 unit /semester. 
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1. Proses Produksi  LKS di CV. Harapan Baru 
Proses produksi pembuatan LKS pada CV.Harapan Baru 
melalui beberapa tahapan, yaitu : 
a. Pembuatan Naskah 
Pembuatan naskah dilakukan oleh penerbit dalam hal ini 
dilakukan oleh penerbit sendiri ataupun penerbit lain. Penerbit 
kemudian menyerahkan pembuatan kepada penyusun untuk 
membuat naskah. Penyusunan naskah biasanya guru ataupun 
orang yang menguasai mata pelajaran masing-masing. 
Pembuatan naskah merupakan proses awal dalam proses 
produksi.   
b. Setting 
Adalah proses pengaturan dan peletakan halaman-halaman 
buku agar sesuai dengan yang diprint. 
c. Print Film 
 Naskah yang sudah disetting dalam komputer kemudian 
disimpan dalam bentuk CD dan print di film. Penggunaan print 
film ini bertujuan agar kualitas hasil cetakan lebih bagus dan 
tajam. 
d. Layout 
Proses layout ini naskah yang sudah disetting dan dicopy 
pada film diatur sesuai dengan halaman yang diinginkan diatas 
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astrolon untuk kemudian dilanjutkan pada proses produksi 
selanjutnya. 
e. Pengeplattan 
Setelah naskah dalam print film di layout diatas plat 
kemudian dilakukan penyinaran dengan mesin plate maker. 
Untuk menghasilkan cetakan yang bagus pada kertas, 
penyinaran plat harus sesuai dengan ukuran. 
f. Pencucian Plate 
Setelah plate disinari kemudian dicuci menggunakan mesin 
processor plate yang berfungsi untuk menimbulkan tulisan yang 
terdapat di plate. 
g. Cetak 
Plate yang sudah jadi dipasang pada mesin cetak dan untuk 
selanjutnya digunakan untuk proses percetakan. Dalam proses 
percetakan ini, naskah yang ada pada plate dipindah kedalam 
kertas menggunakan tinta. 
h. Finishing 
Finishing merupakan proses akhir dalam proses percetakan 
proses akhir dalam percetakan, proses finishing ini meliputi tiga 
tahap yaitu : 
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 1)  Penjilidan 
Dalam penjilidan, kertas-kertas yang sudah dicetak diatur 
sesuai dengan urutan halaman dan diatur sedemikian rupa 
kemudian disatukan dengan menggunakan staples, benang, 
ataupun lem. Pada proses ini perusahaan bekerja sama 
dengan pihak lain yaitu penduduk sekitar untuk penjlidan. 
2)  Pemotongan 
 Adalah proses untuk buku yang sudah dijilid dengan 
menggunakan mesin pemotong yang tajam untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
3)  Pengepakan 
 Proses setelah pemotongan adalah pengepakan. Pada  
proses ini dilakukan oleh karyawan bagian gudang. 
Pengepakan masih dilakukan dengan manual dengan 
pembungkus plastik dan diikat dengan tali rafia. 
       Berikut ini merupakan skema proses produksi CV. Harapan Baru: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembuatan Naskah 
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Gambar III.7 
Proses Produksi CV. Harapan Baru Surakarta 
Sumber : Departemen PPIC CV. Harapan Baru 
 
 
 
 
 
2. Mesin yang digunakan untuk proses produksi pada CV. 
Harapan Baru 
1) Mesin Plate Maker 
Print Film 
Layout 
Pengeplattan 
Pencucian Plate 
Produk Jadi 
Penjilidan Pemotongan Pengepakan 
Finishing 
Cetak 
Setting 
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Mesin plate maker merupakan mesin yang digunakan 
untuk mencopy naskah dalam bentuk kalkir yang telah disusun 
di atas astrolone untuk di copy pada plate. Mesin ini di lengkapi 
dengan pencahayaan lampu yang sangat terang ( Carbonare 
Light ) yang berfungsi untuk penyinaran plate dan disertai pula 
dengan alat penghitung waktu. Untuk penyinaran dibutuhkan 
waktu 1 menit untuk pembuatan LKS dengan 64 halaman atau 
8 astrolone.  
 
 
 
 
 
2)   Mesin Processor Plate 
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Mesin processor plate adalah mesin yang digunakan 
untuk mencuci plate setelah dilakukannya proses penyinaran. 
Sekali mencuci dibutuhkan waktu sekitar 30 menit. Setiap plate 
dicuci sebanyak 2 sampai 3 kali tergantung kadar cairan elenex.  
3)  Mesin Cetak Web 
 
mesin cetak web Harris ini merupakan mesin yang 
digunakan untuk mencetak web atau isi buku. Mesin ini 
mempunyai kapasitas atau speed 15.000 exsemplar/jam. 
4)  Mesin Cetak Cover (offset) 
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Mesin cetak cover komori 2 warna ini yang digunakan 
untuk mencetak cover atau sampul buku yang mempunyai 
kapasitas atau speed 10.000 exsemplar/jam dalam sekali cetak. 
5) Mesin Potong 
 
Mesin yang digunakan untuk memotong kertas hasil 
cetakan. 
Pada CV. Harapan Baru banyak terdapat mesin-mesin 
dalam perusahaan namun tidak semuanya dapat digunakan 
karena selain sudah rusak, pemilik perusahaan juga menjadi 
pengusaha yang bergerak dibidang jual beli mesin-mesin 
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percetakan, tidak mengherankan jika dalam perusahaan banyak 
mesin-mesin yang tidak digunakan. 
 
3. Kendala-kendala yang terjadi pada proses produksi Lembar 
Kerja Siswa (LKS) di CV. Harapan Baru 
Pada proses produksi Lembar Kerja Siswa (LKS) pada CV. 
Harapan baru dapat diketahui bahwa pada proses produksinya 
terdapat beberapa kendala-kendala yang terjadi. Kendala-kendala 
ini dapat diketahui dari kategori yang menjadi penyebab terjadinya 
kerusakan, yaitu Bahan Baku dan Mesin Tenaga Kerja. 
a.   Bahan Baku 
1) Kertas  
Kertas kurang baik sehingga banyak terdapat kertas moi 
dan sambungan pada rol kertas dan serat kertas memanjang 
menyebabkan kertas sobek karena putusnya sambungan 
kertas dan  serat memanjang sulit terpotong menyebabkan 
kertas cacat atau sobek. Untuk mengatasinya maka pada 
saat pemilihan bahan baku kertas harus diperhatikan dengan 
baik. Kertas yang digunakan dipilih kertas yang baik yaitu 
pada kualitas kertas dan serat kertas yang memiliki serat 
pendek atau memanjang. 
2) Tinta 
Tinta yang kualitasnya kurang baik, lama mongering 
akan mempengaruhi hasil cetakan sehingga huruf cetakan 
akan membayang, tulisan terlalu tebal atau buram. Untuk 
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mengatasinya maka pada saat pemilihan tinta harus 
diperhatikan dengan baik. Tinta yang digunakan sebaiknya 
tinta yang cepat mongering maka saat proses pencetakkan 
berlangsung hasil cetakan tidak menebal atau membayang. 
b.   Mesin 
1) Kerusakan Mesin 
Adanya gangguan pada mesin sehingga harus 
dilakukan perbaikan  pada mesin. Hal ini menyebabkan 
proses produksi terganggu. Untuk mengatasi masalah 
tersebut maka sebaiknya perusahaan melakukan perawatan 
pada mesin dan pengawasan pada mesin saat proses 
produksi berlangsung. 
 
 
2) Tidak adanya mesin cadangan 
Mengakibatkan proses produksi terhenti dalam waktu 
yang cukup lama, sehingga akan berakibat terjadinya 
penundaan yang mengakibatkan pemborosan pada 
penggunaan waktu, tenaga dan biaya. Untuk mengatasinya 
sebaiknya perusahaan menyediakan mesin cadangan lain 
sehingga dapat mengganti mesin  yang mengalami 
kerusakan. 
3) Tegangan Listrik 
Tegangan listrik yang tidak stabil berakibat pada proses 
produksi yaitu berpengaruh pada hasil cetakan tidak rata, 
 87 
cetakan naik turun, kertas menggulung, dan kecepatan 
mesin berkurang sehingga proses produksi lebih lama. Untuk 
mengatasinya tegangan listrik yang tidak stabil perusahaan 
harus memasang stabilizer pad mesin agar tegangan listrik 
tetap stabil. 
c. Tenaga Kerja 
1) Karyawan 
Karyawan kelelahan dan kurang konsentrasi Karena 
disebabkan banyaknya order produksi. Kurangnya 
pengawasan pada saat proses produksi berlangsung 
sehingga terjadi banyak kerusakan. Kurangnya kedisiplinan 
karyawan mengakibatkan karyawan malas, sehingga pada 
saat bekerja tidak dilakukan dengan baik. Kurangnya 
pengalaman menyebabkan terjadinya banyak kerusakan 
karena karyawan tidak memahami metode yang harus 
dilakukan pada saat proses produksi dilakukan terutama 
pada saat proses cetak. Untuk mengatasinya maka 
sebaiknya perusahaan menerapkan metode rolling pekerjaan 
untuk karyawan bagian produksi, sehingga pada proses 
cetak isi tidak harus dilakukan oleh karyawan web.  Untuk 
mengatasi kedisiplinan yang kurang, perusahaan sebaiknya 
memberikan bonus untuk karyawan yang bekerja dengan 
baik, tepat waktu dan rajin, sehingga dapat  memotivasi 
karyawan agar selalu disiplin dan membuang rasa malas 
mereka.  
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4.  Analisis Kapasitas Efektif 
Berdasrkan data yang dikumpulkan oleh penulis dari CV. 
Harapan Baru dari tahun 2005-2006, sehingga dapat dicari 
kapasitas efektif penggunaan mesin 
Dalam 1 (satu) jam, jumlah yang dihasilkan adalah sebesar 
15.000 unit. Maka kapasitas efektifnya adalah : 
utJumlahOutpaEfektifMingguKerjJamKerjafektifKapasitasE ´´=  
                                          000.15165,39 ´´=  
                                          semesterunit /000.480.9=  
 
5.   Analisis Efisiensi dan Tingkat Perkembangan Penggunaan 
Mesin. 
Setelah memperoleh besarnya kapasitas efektif dari mesin, maka 
efisiensi penggunaan mesin dan tingkat perkembangannya  
adalah sebagai berikut: 
     
sin
sin_
fektifMeKapasitasE
alOutputAktu
MeEfisiensi =  
 
      Tabel III.8 
       Efisiensi Penggunaan Mesin (dalam persen) 
       2005-2008 
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I II
2007
2008
0,90 0,69
0,94 0,61
0,61 0,64
0,44 0,41
Semester
Tahun
2005
2006
 
          Sumber: Data Olahan  
 
 Penghitungan Selengkapnya: 
90,0
000.480.9
000.500.8
2005_1_ ==Semester  
69,0
000.480.9
000.525.6
2005__ ==IISemester  
94,0
000.480.9
200.926.8
2006__ ==ISemester  
61,0
000.480.9
000.828.5
2006__ ==IISemester  
61,0
000.480.9
200.074.6
2007__ ==ISemester  
64,0
000.480.9
700.931.5
2007__ ==IISemester  
44,0
000.480.9
500.136.4
2008__ ==ISemester  
41,0
000.480.9
675.929.3
2008__ ==IISemester  
 
Tabel III.9 
     Perkembangan Penggunaan Mesin (dalam persen) 
Tahun 2005-2008 
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I II
Turun
Kriteria
Turun
Turun
Naik
Semester
Tahun
2005
2006
2007
2008
0,90 0,69
0,94 0,61
0,61 0,64
0,44 0,41
 
                                              Sumber: Data Olahan 
 
Pembahasan: 
1) Tahun 2005 
b) Semester I 
      Efisiensi penggunaan mesin pada tahun 2005 
semester I ini adalah sebesar 0,90 atau 90% dari total 
waktu yang tersedia per semester 
c) Semester II  
Efisiensi penggunaan mesin pada tahun 2005 
semester II ini adalah sebesar 0,69 atau 69%, dengan ini 
dapat dilihat bahwa efisiensi penggunaan mesin 
mengalami penurunan sebanyak 0,21 atau 21% dari 
semester I. 
2) Tahun 2006 
a) Semester I 
Efisiensi penggunaan mesin pada tahun 2006 
semester I ini adalah sebesar 0,94 atau 94% dari total 
waktu yang tersedia per semester, hal ini menunjukkan 
pada semester I tahun 2006 efisiensi penggunaan mesin 
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mengalami kenaikkan sebesar 0,04 atau 4% dari 
semester I sebelumnya yaitu tahun 2005. 
b) Semester II  
Efisiensi penggunaan mesin pada tahun 2006 
semester II ini adalah sebesar 0,61 atau 61%, dengan ini 
dapat dilihat bahwa efisiensi penggunaan mesin pada 
periode ini mengalami penurunan sebanyak 0,33 atau 
33% dari semester I, selaian itu pada semester II ini juga 
mengalami penurunan sebanyak 0,08 atau 8% dari 
semester II sebelumnya yaitu tahun 2005. 
3) Tahun 2007 
a) Semester I 
Efisiensi penggunaan mesin pada tahun 2007 
semester II ini adalah sebesar 0,61 atau  61% dari total 
waktu yang tersedia per semester. Hal ini menunjukkan 
pada semester ini efisiensi penggunaan mesin menurun 
sebanyak 0,33 atau 33% dari semester sebelumnya yaitu 
semester I tahun 2006 
b) Semester II  
Efisiensi penggunaan mesin pada tahun 2008 
semester I ini adalah sebesar 0,64 atau 64%, dengan ini 
dapat dilihat bahwa efisiensi penggunaan mesin 
mengalami kenaikan sebanyak 0,03 atau 3% dari 
semester I, selain itu pada semester II ini efisiensi 
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penggunaan mesin juga menggalami kenaikan sebesar 
0,03 atau 3% dari semester II tahun 2006. 
4) Tahun 2008  
a) Semester I 
Efisiensi penggunaan mesin pada tahun 2008 
semester I ini adalah sebesar 0,44 atau 44% dari total 
waktu yang tersedia per semester. Sehingga pada 
periode ini efisiensi penggunaan mesin mengalami 
penurunan lagi sebesar 0,17 atau 17% semester I tahun 
2007. 
b) Semester II  
Efisiensi penggunaan mesin pada periode ini adalah 
sebesar 0,41 atau 41%, dengan ini dapat dilihat bahwa 
efisiensi penggunaan mesin mengalami penurunan 
sebanyak 0,03 atau 3% dari semester I, sedangkan 
dibandingkan semester II tahun 2007, semester II tahun 
ini mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 
0,23 atau 23% dari semester II tahun 2006. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Proses produksi Lembar Kerja Siswa (LKS) pada CV. Harapan Baru 
melalui beberapa tahapan yaitu tahap pra cetak yang mana 
tahapan ini meliputi persiapan naskah, setting komputer, print film, 
layout, pengeplattan, pencucian plat. Tahap berikutnya adalah 
tahap cetak dan kemudian dilanjutkan dengan tahap finishing yang 
terdiri dari kegiatan penjilidan, pemotongan yang akhirnya menjadi 
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menjadi barang jadi dan kemudian dilakukan pengepakkan 
sehingga produk LKS siap untuk dikirim. 
2. Mesin yang digunakan untuk proses produksi Lembar Kerja Siswa 
(LKS) meliputi mesin plate maker, mesin prossesor plate, mesin 
cetak web, mesin cetak cover, mesin potong. 
3. Kendala-kendala yang terjadi pada Proses Produksi Lembar Kerja 
Siswa ( LKS) pad acv. Harapan Baru terdiri dari beberapa kategori 
yaitu dari kategori bahan baku, terutama pada kertas dan tinta yang 
digunakan pada saat proses produksi, kategori mesin yaitu 
kerusakan yang terjadi pada mesin, tidak adanya cadangan mesin 
dan tegangan listrik yang tidak stabil, kategori tenaga kerja yaitu 
pada karyawan yang mengalami kelelahan dan kurangnya 
konsentrasi karena banyaknya order produksi, kurangnya 
kedisiplinan karyawan dan kurangnya pengalaman karyawan. 
4. Kapasitas efektif mesin produksi pada CV. Harapan Baru tahun 
2005-2008 adalah 9.480.000 unit per semester dan rata-rata jumlah 
produksi dari 2005-2008 sebesar 6.231.409. 
Hal ini menunjukkan kinerja penggunaan mesin belum belum 
maksimal karena tingkat efisiensinya belum mencapai 1 atau 100%, 
hal ini dapat dilihat dari rata-rata efisiensi penggunaan mesin hanya 
0,66 atau 66% per semester. 
5. Perkembangan efisiensi penggunaan mesin pada CV. Harapan 
Baru 
  Dari perhitungan perkembangan penggunaan mesin pada bab III 
dapat disimpulkan bahwa perkembangan tingkat efisiensi 
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penggunaan mesin tahun 2005 semester I 90% dan semester II 
69% dengan ini efisiensi penggunaan mesin turun 21% dari 
semester I, tahun 2006 semester I 94% dan semester II 61% jadi 
pada tahun ini ada peningkatan efisiensi penggunaan mesin pada 
semester I yaitu 4% dari semester I tahun 2005, namun efisiensi 
penggunaan mesin pada semester II menurun sebesar 33% dari 
semester I dan sebesar 8% dari semester II tahun 2005. Tahun 
2007 efisiensi penggunaan mesin pada semester I 61% dan 
semester II 64% sehingga pada tahun 2007 ini efisiensi 
penggunaan mesin meningkat sebesar 3% dari semester I,namun 
mengalami penurunan sebesar 33% dari semester I tahun 2006, 
semester II mengalai peningkatan sebesar 3%  dari semester II 
tahun 2006. Tahun 2008 efisiensi penggunaan mesin  pada 
semester I 44% dan Semester II 41% sehingga pada tahun ini 
terjadi penurunan efisiensi penggunaan mesin yaitu sebesar 3% 
pada semester I dan 17% dari semester I tahun 2007, semester II 
mengalami penurunan sebesar 23 % pada semester II tahun 2007. 
Efisiensi penggunaan mesin pada CV. Harapan Baru mengalami 
naik turun hal ini disebabkan oleh jumlah pesanan produk LKS yang 
menurun yang dipengaruhi oleh kinerja mesin serta persaingan di 
industri percetakan. 
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B. Saran 
Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan 
dilapangan serta data yang telah dianalisis, penulis mencoba 
memberikan saran untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kebijakan dalam 
proses produksi terutama kebijakan dalam penggunaan mesin 
produksi. 
Saran-saran tersebut antara lain: 
1. Perusahaan sebaiknya meningkatkan produktivitas dengan cara 
meningkatkan jumlah pesanan melalaui inovasi-inovasi terhadap 
produk yang dihasilkan. 
2.  Perusahaan sebaiknya meninjau ulang efisiensi penggunaan mesin 
karena efisiensi penggunaan mesin masih jauh dari tingkat efisiensi 
maksimal yaitu 100%. 
3. Perusahaan perlu menambahkan fasilitas-fasilitas sebagai sarana 
untuk mendukung proses produksi. 
4.  Perusahaan sebaiknya memperbaiki proses produksinya, yakni 
dengan penggunaan bahan baku yang berkualitas meliputi 
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pemilihan kertas juga tinta yang digunakan agar dalam proses 
produksi tidak terjadi kecacatan dan produk yang rusak.  
5.  Perusahaan sebaiknya memperhatikan tentang perawatan dan 
pemeliharaan mesin, serta memasang stabilizer agar tegangan 
listrik stabil, karena mesin merupakan salah satu faktor penting 
dalam kelancaran proses produksi. 
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